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Kajian Morfologis dan Anatomis Pertumbuhan Bibit Alpukat (Persea 

americana) Sambungan pada Beberapa Stadia Tumbuh Entres dan Metode 

Sambung Pucuk 

(Morphological and Anatomical Studies of The Growth of Grafted Avocado 

(Persea americana) Seedling of Several Stages of Entres and Shoot Graft 

Methods) 

 

ABSTRACK 

Avocado (Persea americana) is a fruit crop that is nutritious, high 

commercial value and has the potential to be widely cultivated. The combination 

treatment between shoot growth stages and the method of connecting shoots is 

an effort to increase the percentage of finished graft seedlings, increase the vigor 

of grafting seedlings, and accelerate the growth of grafting seedlings that are ready 

for planting in the field. This experiment is a factorial experiment consisting of 2 

factors with an environmental design is Complete Randomized Design (RAL) 

which was repeated 4 times. The first factor is the treatment of stadia growing 

entres (flushing, endodormancy, and ecodormancy) and the second factor is the 

shoot grafting method (cleft graft, wedge graft, and splice graft). The results 

showed that there were real interactions in all observed changers of observations. 

Treatment combination of stadia ecodormancy in splice graft (S3M3) resulted in the 

best connection avocado seed growth and differed markedly compared to other 

treatments because it resulted in an increase in the percentage of finished graft by 

42.50%, interval of flushing by 4.91 days, and increased frequency of flushing by 

1.83 times an increase in the number of aged leaves by 63%, and  increase in the 

shoot length by 76% when compared to combination treatment of stadia flushing 

in cleft graft (S1M1). The combination treatment of stadia ecodormancy in splice 

graft (S3M3) resulted of vascular tissue grafting (xylem and phloem) between scion 

and rootstock recovering faster and better in graft structure than other treatments. 
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ABSTRAK 
Alpukat (Persea americana) merupakan tanaman buah yang bergizi dan 

bernilai komersial tinggi serta berpotensi untuk dibudidayakan secara luas. 
Perlakuan kombinasi antara stadia tumbuh entres dan metode sambung pucuk 
merupakan upaya untuk meningkatkan persentase bibit sambungan jadi, 
meningkatkan vigor bibit sambungan, serta mempercepat pertumbuhan bibit 
sambungan yang siap ditanam di lapangan. Percobaan ini merupakan percobaan 
faktorial yang terdiri atas 2 faktor dengan rancangan lingkungan yaitu Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang diulang sebanyak 4 kali. Faktor pertama adalah 
perlakuan stadia tumbuh entres (Trubus, Endodormansi, dan Ekodormansi) dan 
faktor kedua adalah metode sambung pucuk (Sambung Celah, Sambung V, dan 
Sambung Diagonal). Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi nyata pada 
semua peubah pengamatan yang diamati. Perlakuan kombinasi stadia 
ekodormansi pada metode sambung diagonal (S3M3) menghasilkan pertumbuhan 
bibit alpukat sambungan terbaik dan berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan kombinasi lainnya karena menghasilkan peningkatan persentase 
sambungan jadi sebesar 42.50%, percepatan interval trubus  sebesar 4.91 hari, 
dan peningkatan frekuensi trubus sebesar 1.83 kali, peningkatan jumlah daun 



 
 

 
 

sebesar 63%, dan meningkatkan panjang tunas trubus sebesar 76% jika 
dibandingkan dengan perlakuan kombinasi stadia tumbuh flushing pada metode 
sambung celah (S1M1). Perlakuan kombinasi stadia ekodormansi pada metode 
sambung diagonal (S3M3) menghasilkan pertautan jaringan vaskuler (xilem dan 
floem) antara batang atas dan batang bawah lebih cepat pulih dan lebih baik 
secara struktur sambungan dibandingkan perlakuan kombinasi lainnya. 
 
Kata kunci: alpukat; mikroskopis; sambung pucuk; stadia tumbuh entres 
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